
RINGKASAN 

Proses Sertifikasi Kelas Benih Pokok (Stok Seed) Tanaman Padi (Oryza sativa 

L.) di PT. Sang Hyang Seri UPB Muncar, Hana Khairiyah, Nim A42200450, 

Tahun 2024, 75 hlm, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Christa Dyah 

Utami S.P., M.P (Pembimbing Utama) dan M.Fachmi Arifullah (Pembimbing 

Lapang) 

 

Sertifikasi merupakan rangkaian kegiatan pengujian dan pemeriksaan untuk 

menghasilkan produk benih tersertifikasi. Sertifikasi benih dilakukan dengan tujuan 

memberikan jaminan mutu benih yang terbaik dan berkualitas kepada konsumen 

dalam hal ini petani. Kegiatan produksi benih padi di PT. Sang Hyang Seri 

dilaksanakan dengan menggandeng petani sebagai mitra. Petani sebagai mitra 

mendapat pinjaman benih kelas dasar (BD) pada varietas tertentu dan telah 

memenuhi syarat sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Kegiatan sertifikasi benih dilakukan dengan melukakan pemeriksaan lapang dan uji 

laboratorium mutu benih. Pemeriksaan kegiatan sertifikasi dilakukan secara 

mandiri oleh perusahaan penangkar benih dan pemeriksaan secara internal oleh 

Petugas Badan Pengawasan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Holtikultura, 

Banyuwangi (UPT. PSBTPH). Rangkaian kegiatan tersebut yakni pengajuan 

permohonan sertifikasi benih ke BPSB, pemeriksaan pendahuluan, fase generatif 

berbunga, fase generatif masak, pemeriksaan alat dan panen, serta pengolahan 

benih dan PCB (Pengambilan Contoh Benih) untuk diuji (kadar air, kemurnian 

benih, dan daya kecambah). Setelah melewati serangkaian kegiatan sertifikasi benih 

tersebut sementara disimpan di gudang untuk menunggu hasil label sertifikasi 

sebelum siap dipasarkan. Label sertifikasi merupakan identitas benih siap 

dipasarkan yang telah lulus uji rangkaian sertifikasi oleh UPT. PSBTPH selaku 

lembaga setifikasi. Setelah label sertifikasi keluar maka benih padi dapat dipasarkan 

ke petani. 


